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Abstrak

Hipertensi pada pasien lansia preoperasi dapat meningkatkan risiko komplikasi selama tindakan pembedahan.
Kecemasan dan stres menjelang operasi dapat memicu peningkatan tekanan darah sehingga diperlukan intervensi
nonfarmakologis, seperti terapi murottal Ar-Rahman dan musik klasik Tujuan: Mengetahui perbandingan
efektivitas terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman dengan musik klasik terhadap tekanan darah pasien lansia
pre operasi yang mengalami hipertensi di RSUD Wates. Metode Penelitian: Penelitian quasi experiment dengan
desain two group pretest-posttest. Sampel 34 responden (total sampling) dibagi menjadi dua kelompok (masing-
masing 17 orang). Kelompok pertama mendapat terapi murottal Ar-Rahman, kelompok kedua mendapat musik
klasik selama 15 menit. Tekanan darah diukur sebelum dan sesudah intervensi menggunakan tensimeter digital.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney. Hasil: Kedua kelompok mengalami penurunan
tekanan darah yang bermakna setelah intervensi. Uji Wilcoxon menunjukkan terapi murottal Al-Qur’an (Ar-
Rahman) (p=0,008) dan terapi musik klasik (p=0,025) efektif menurunkan tekanan darah. Uji Mann-Whitney
menunjukkan tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara kedua terapi (p=0,480). Simpulan: Terapi
murottal Al-Qur’an (Ar-Rahman) dan terapi musik klasik sama-sama efektif menurunkan tekanan darah pada
pasien lansia pre operasi yang mengalami hipertensi, namun tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan
antara kedua terapi tersebut. Saran: Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel lebih besar,
menambah variabel lain, serta memperpanjang durasi intervensi.

Kata kunci: Murottal Ar-Rahman, Musik Klasik, Tekanan Darah, Hipertensi, Lansia Pre Operasi.
Abstract

Hypertension in elderly preoperative patients can increase the risk of complications during surgical procedures.
Preoperative anxiety and stress can trigger an increase in blood pressure, necessitating non-pharmacological
interventions such as Ar-Rahman murottal therapy and classical music. Objective: The study aimed to compare
the effectiveness of Al-Qur'an murottal therapy (Surah Ar-Rahman) and classical music on the blood pressure of
elderly preoperative patients with hypertension at RSUD (Regional General Hospital) Wates. Methods: The study
applied a quasi-experimental study using a two-group pretest-posttest design. A sample of 34 respondents
(selected via total sampling) was divided into two groups of 17 people each. The first group received Ar-Rahman
murottal therapy, while the second group listened to classical music for 15 minutes. Blood pressure was measured
before and after the intervention using a digital sphygmomanometer. Data analysis was performed using the
Wilcoxon and Mann-Whitney tests. Results: Both groups experienced a significant decrease in blood pressure
after the intervention. The Wilcoxon test demonstrated that Al-Qur'an murottal therapy (Ar-Rahman) (p=0.008)
and classical music therapy (p=0.025) were both effective in lowering blood pressure. The Mann-Whitney test
indicated no significant difference in effectiveness between the two therapies (p=0.480). Conclusion: Both Al-
Qur'an murottal therapy (Ar-Rahman) and classical music therapy are equally effective in reducing blood pressure
in elderly preoperative patients with hypertension, with no statistically significant difference in effectiveness
between the two interventions. Recommendations: Further studies are advised to utilize a larger sample size,
incorporate additional variables, and extend the duration of the intervention.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering dijuluki sebagai the silent killer
karena umumnya tidak menimbulkan gejala yang khas sehingga banyak penderita tidak
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menyadari kondisi tersebut [1]. Hipertensi ditegakkan apabila tekanan darah sistolik >140
mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90 mmHg [2]. Menurut World Health Organization
(WHO), jumlah penderita hipertensi terus meningkat dan diperkirakan mencapai 1,5 miliar
orang pada tahun 2025 [3]. Di Indonesia, prevalensi hipertensi mencapai 34,1% atau sekitar
63,3 juta penduduk dan menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat penyakit
kardiovaskula [4].

Pasien lansia yang mengalami hipertensi pada fase preoperasi memerlukan perhatian
khusus karena kecemasan menjelang tindakan pembedahan dapat meningkatkan aktivitas
sistem saraf simpatis sehingga memicu peningkatan tekanan darah [5]. Hipertensi yang tidak
terkontrol pada fase preoperatif berisiko menyebabkan ketidakstabilan hemodinamik,
meningkatkan komplikasi kardiovaskular, mengganggu perfusi organ, serta berpotensi
menunda tindakan operasi elektif [6]. Oleh karena itu, pengendalian tekanan darah sebelum
operasi menjadi bagian penting dalam mempersiapkan pasien agar risiko komplikasi
perioperatif dapat diminimalkan [5].

Pendekatan nonfarmakologis dapat digunakan sebagai terapi pendamping dalam
membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi [7]. Terapi murottal Al-Qur’an
Surah Ar-Rahman diketahui memberikan efek relaksasi melalui penurunan hormon stres,
peningkatan endorfin, serta membantu menormalkan respons fisiologis tubuh termasuk tekanan
darah [8]. Penelitian menunjukkan bahwa terapi murottal Surah Ar-Rahman efektif
menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi [9].

Selain murottal, terapi musik klasik juga terbukti memberikan efek relaksasi melalui
aktivasi hipotalamus yang memengaruhi pelepasan hormon sehingga membantu mengontrol
tekanan darah [10]. Musik klasik mampu menurunkan denyut jantung, frekuensi napas, dan
tekanan darah sebagai respons relaksasi fisiologis [11]. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa terapi musik klasik efektif menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi [12]. Hasil
penelitian lain juga melaporkan adanya penurunan tekanan darah sistolik maupun diastolik
setelah pemberian terapi musik klasik [13]-[14].

Berdasarkan studi pendahuluan di RSUD Wates pada periode Agustus-Oktober 2025,
sekitar 90 pasien lansia yang menjalani operasi elektif mengalami peningkatan tekanan darah
pada fase preoperasi, dengan sebagian besar kasus ditemukan di Bangsal Bedah Menoreh. Hasil
pre-assessment anestesi menunjukkan tekanan darah sistolik berkisar 140 hingga lebih dari 160
mmHg dengan tekanan diastolik 80-90 mmHg.

Penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas terapi murottal Al-Qur’an maupun
terapi musik klasik dalam menurunkan tekanan darah. Namun, penelitian yang secara khusus
membandingkan kedua intervensi tersebut pada pasien lansia hipertensi fase preoperasi dalam
bidang anestesiologi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan efektivitas terapi murottal Ar-Rahman dan terapi musik klasik terhadap
tekanan darah pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi di RSUD Wates.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental,
menggunakan rancangan two group pretest-posttest design. Quasi experimental design
merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu intervensi
terhadap variabel terikat dengan memberikan perlakuan pada dua kelompok yang berbeda,
kemudian membandingkan hasil pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
pemberian intervensi. Desain ini digunakan untuk membandingkan efektivitas terapi murottal
Al-Qur’an Surah Ar-Rahman dan terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien lansia preoperasi dengan hipertensi [15].
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Penelitian dilaksanakan di RSUD Wates Kabupaten Kulon Progo. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi dan memenuhi
kriteria inklusi selama periode Agustus-Oktober 2025. Jumlah sampel awal penelitian sebanyak
30 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu masing-masing 15 responden pada
kelompok terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman dan kelompok terapi musik klasik.
Untuk mengantisipasi kemungkinan kehilangan subjek penelitian (drop out), dilakukan
penambahan sampel sebesar 10% sehingga diperoleh tambahan 1,5 responden yang dibulatkan
menjadi 2 responden pada setiap kelompok. Dengan demikian, jumlah sampel akhir menjadi
34 responden, yang terdiri atas 17 responden pada kelompok terapi murottal Al-Qur’an Surah
Ar-Rahman dan 17 responden pada kelompok terapi musik klasik. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Nonprobability Sampling dengan jenis fotal sampling, yaitu seluruh
anggota populasi yang memenubhi kriteria inklusi dijadikan sebagai responden penelitian [15].

Intervensi yang diberikan berupa terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman pada
kelompok pertama dan terapi musik klasik pada kelompok kedua sesuai dengan prosedur
penelitian. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
pemberian intervensi menggunakan tensimeter digital dan lembar observasi untuk mencatat
hasil pengukuran tekanan darah. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden dan perubahan tekanan darah, sedangkan analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui efektivitas kedua intervensi terhadap perubahan tekanan darah. Dalam
penelitian ini, uji normalitas tidak dilakukan karena data yang dianalisis merupakan data
berskala ordinal, sehingga diasumsikan tidak berdistribusi normal dan termasuk dalam data
nonparametrik [15].

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test digunakan untuk mengetahui perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah pemberian intervensi pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, untuk
mengetahui perbedaan efektivitas terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman dan terapi
musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada pasien lansia preoperasi dengan hipertensi
digunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan usia dan jenis kelamin

Karateristik Responden Murottal Musik Klasik

f % f %
Usia
a. 45-49 tahun (Usia Pertengahan) 0 0,0 0 0,0
b. 60-74 tahun (Lanjut Usia) 10 58,8 14 82,4
c. 75-90 tahun (Lanjut Usia Tua) 7 41,2 3 17,6
d. >90 tahun (Usia Sangat Rentan) 0 0,0 0 0,0
Total 17 100 17 100
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 8 47,1 9 52,9
b. Perempuan 9 52,9 8 47,1
Total 17 100 17 100

Berdasarkan karakteristik responden, kedua kelompok perlakuan masing-masing terdiri
dari 17 responden. Mayoritas responden pada kelompok murottal maupun musik klasik berada
pada rentang usia 60-74 tahun, dengan persentase masing-masing 58,8% dan 82,4%.
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Berdasarkan jenis kelamin, kelompok murottal didominasi perempuan (52,9%), sedangkan
kelompok musik klasik didominasi laki-laki (52,9%). Tidak terdapat responden berusia 45-49
tahun maupun di atas 90 tahun pada kedua kelompok.

Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Tekanan Darah Sebelum Intervensi Kelompok Murottal Ar-Rahman

Kategori Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%)
Optimal 0 0

Normal 0 0

Normal Tinggi 0 0

Hipertensi Derajat 1 9 52,9
Hipertensi Derajat 2 7 41,2
Hipertensi Derajat 3 1 5,9

Total 17 100

Berdasarkan Tabel 2, Sebagian besar responden kelompok murottal Ar-Rahman
sebelum di berikan intervensi berada pada kategori hepirtensi derajat 1 sebanyak 9 responden
(52,9%), sedangkan hipertensi derajat 2 sebanyak 7 responden (41,2%) dan hipertensi derajat
3 sebanyak 1 responden (5,9%). Tidak terdapat responden yang berada pada kategori optimal,
normal, maupun normal tinggi.

Tabel 3. Distribusi Tekanan Darah Sesudah Intervensi Kelompok Murottal Ar-Rahman

Kategori Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%)
Optimal 0 0

Normal 0 0

Normal Tinggi 3 17,6
Hipertensi Derajat 1 8 47,1
Hipertensi Derajat 2 5 29.4
Hipertensi Derajat 3 1 5,9

Total 17 100

Berdasarkan Tabel 3, setelah diberikan terapi urottal Sebagian besar responden berada
pada kategori hipertensi derajat 1 sebanyak 8 responden (47,1%), diikuti hipertensi derajat 2
sebanyak 5 responden (29,4%), normal tinggi sebanyak 3 responden (17,6%), dan hipertensi
derajat 3 sebanyak 1 responden (5,9%). Tidak terdapat responden yang berada pada kategori
optimal, normal, maupun normal tinggi. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori
optimal dan normal.

Tabel 4. Distribusi Tekanan Darah Sebelum Intervensi Kelompok Musik Klasik

Kategori Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%)
Optimal 0 0

Normal 0 0

Normal Tinggi 0 0

Hipertensi Derajat 1 8 47,1
Hipertensi Derajat 2 9 52,9
Hipertensi Derajat 3 0 0

Total 17 100
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Berdasarkan Tabel 4, sebelum diberikan terapi musik klasik sebagian besar responden
berada pada kategori hipertensi derajat 2 sebanyak 9 responden (52,9%), sedangkan hipertensi
derajat 1 sebanyak 8 responden (47,1%). Tidak terdapat responden yang berada pada kategori
optimal, normal, normal tinggi dan hipertensi derajat 3.

Tabel 5. Distribusi Tekanan Darah Sesudah Intervensi Kelompok Musik Klasik

Kategori Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%)
Optimal 0 0

Normal 0 0

Normal Tinggi 2 11,8
Hipertensi Derajat 1 11 64,7
Hipertensi Derajat 2 4 23,5
Hipertensi Derajat 3 0 0

Total 17 100

Berdasarkan Tabel 5, setelah diberikan terapi music klasik Sebagian besar responden
berada pada kategori hipertensi derajat 1 sebanyak 11 responden (64,7%), hipertensi derajat
derajat 2 sebanyak 4 responden (23,5%), dan normal tinggi sebanyak 2 responden (11,8%).
Tidak terdapat responden yang berada pada kategori optimal, normal, dan hipertensi derajat 3.

Analisis Bivariat
Tabel 6. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Terapi Murottal Ar-Rahman

Normal Hipertensi Hipertensi Hipertensi
Tinggi  Derajat1  Derajat2  Derajat 3

Tekanan Optimal Normal Total P

darah % f % f % f % f % f % %
Sebelum
Intervensi 0 0 0 0 0 o 29 7 42 59 100 0,008
Sesudah 0 0 0 3 176 8 471 5 294 1 5,9 100
Intervensi

Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 9 responden (52,9%) dan hipertensi derajat 2 sebanyak
7 responden (41,2%). Setelah diberikan terapi murottal Ar-Rahman terjadi perubahan kategori
tekanan darah dengan munculnya kategori normal tinggi sebanyak 3 responden (17,6%). Hasil
uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,008 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian terapi
murottal Ar-Rahman pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi.

Tabel 7. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Terapi Musik Klasik
Normal Hipertensi Hipertensi Hipertensi Total P
Tinggi  Derajat 1  Derajat2  Derajat 3

Tekanan Optimal Normal

darah % f % f % f % [ % f % %
Sebelum
Intervensi 0 0 0 0 O &8 471 9 529 O 0 100 0,025
Sesudah. 0 0 0 2 11,8 11 647 4 235 0 0 100
Intervensi
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Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa sebelum diberikan terapi musik klasik sebagian
besar responden berada pada kategori hipertensi derajat 2 sebanyak 9 responden (52,9%) dan
hipertensi derajat 1 sebanyak 8 responden (47,1%). Setelah diberikan terapi musik klasik terjadi
perubahan kategori tekanan darah yang ditandai dengan munculnya kategori normal tinggi
sebanyak 2 responden (11,8%), peningkatan jumlah responden pada kategori hipertensi derajat
1 menjadi 11 responden (64,7%), serta penurunan jumlah responden pada kategori hipertensi
derajat 2 menjadi 4 responden (23,5%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar
0,025 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah pemberian terapi musik klasik pada pasien lansia preoperasi yang
mengalami hipertensi.

Tabel 8. Perbedaan Efektivitas Terapi Murottal Al-Qur’an (Ar-Rahman) dan Terapi Musik
Klasik terhadap Tekanan Darah Pasien Lansia Preoperasi yang Mengalami Hipertensi

Kelompok N Mean Rank Z p-value
Murottal Ar-Rahman 17 16,50
Musik Klasik 17 18,50 0,707 0,480

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai mean rank kelompok
murottal sebesar 16,50 dan kelompok musik klasik sebesar 18,50. Hasil analisis menunjukkan
nilai Z = -0,707 dengan p-value = 0,480 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan antara terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman dan terapi musik
klasik terhadap tekanan darah pasien lansia pre operasi yang mengalami hipertensi.

Pembahasan
Tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi sebelum
diberikan intervensi murottal Ar-Rahman

Tekanan darah merupakan tekanan yang ditimbulkan oleh aliran darah terhadap dinding
pembuluh darah arteri yang dipengaruhi oleh curah jantung, tahanan perifer, elastisitas
pembuluh darah, serta kondisi psikologis individu. Hipertensi merupakan kondisi ketika
tekanan darah berada di atas nilai normal secara menetap dan menjadi salah satu masalah
kesehatan yang paling sering ditemukan pada kelompok lansia. Menurut [16], peningkatan
tekanan darah pada lansia erat kaitannya dengan proses penuaan yang menyebabkan perubahan
struktur dan fungsi sistem kardiovaskular, terutama menurunnya elastisitas pembuluh darah dan
meningkatnya kekakuan arteri.

Berdasarkan hasil penelitian, tekanan darah responden sebelum diberikan terapi
murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman sebagian besar berada pada kategori hipertensi derajat 1
sebanyak 9 responden (52,9%), hipertensi derajat 2 sebanyak 7 responden (41,2%), dan
hipertensi derajat 3 sebanyak 1 responden (5,9%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
responden masih mengalami hipertensi sebelum diberikan intervensi. Tingginya tekanan darah
sebelum intervensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama usia dan kondisi preoperasi.
Mayoritas responden berusia 60—74 tahun sehingga mengalami perubahan fisiologis berupa
penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan kekakuan arteri yang menyebabkan
tekanan darah meningkat. Penelitian oleh [17], menjelaskan bahwa kejadian hipertensi
meningkat secara signifikan pada usia >60 tahun akibat proses degeneratif sistem
kardiovaskular. Sejalan dengan [18], juga menyatakan bahwa proses penuaan menyebabkan
penurunan fungsi fisiologis tubuh sehingga meningkatkan risiko hipertensi pada lansia.

Selain usia, seluruh responden merupakan pasien yang akan menjalani tindakan operasi
sehingga berpotensi mengalami kecemasan. Kecemasan dapat mengaktitkan sistem saraf
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simpatis yang meningkatkan sekresi hormon adrenalin dan noradrenalin sehingga
menyebabkan peningkatan denyut jantung, vasokonstriksi pembuluh darah, dan peningkatan
tekanan darah. Menurut [19], respons stres akibat kecemasan berpengaruh langsung terhadap
peningkatan tekanan darah, denyut nadi, dan frekuensi pernapasan. Selain itu, hipertensi juga
dapat dipengaruhi oleh riwayat penyakit, pola makan, aktivitas fisik, penggunaan obat-obatan
tertentu, faktor genetik, dan jenis kelamin [20]-[21].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [22] yang menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia hipertensi sebelum diberikan terapi murottal berada pada kategori hipertensi derajat
1 dan hipertensi derajat 2 akibat proses degeneratif sistem kardiovaskular serta faktor psikologis
yang dialami responden. Penelitian [23] juga melaporkan bahwa mayoritas lansia hipertensi
masih memiliki tekanan darah yang tinggi sebelum diberikan terapi murottal Al-Qur’an, yang
dipengaruhi oleh faktor biologis maupun faktor psikologis seperti kecemasan dan stres.
Penelitian oleh [24] mengenai pengaruh terapi murottal Surah Ar-Rahman menunjukkan bahwa
sebelum diberikan intervensi sebagian besar responden berada pada kategori hipertensi derajat
1 dan hipertensi derajat 2.

Hasil-hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa hipertensi masih menjadi
masalah kesehatan yang banyak ditemukan pada kelompok usia lanjut sebelum dilakukan
intervensi nonfarmakologis. Tingginya tekanan darah responden sebelum diberikan terapi
murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman dipengaruhi oleh kombinasi faktor usia lanjut,
perubahan fisiologis sistem kardiovaskular, riwayat hipertensi, serta kecemasan yang muncul
menjelang tindakan operasi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar responden berada
pada kategori hipertensi derajat 1 sebelum diberikan intervensi.

Tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi sesudah
diberikan intervensi murottal Ar-Rahman

Terapi murottal Al-Qur’an merupakan salah satu terapi komplementer yang
memanfaatkan lantunan ayat suci Al-Qur’an untuk menghasilkan efek relaksasi melalui
stimulasi pendengaran yang diteruskan ke sistem limbik dan hipotalamus, sehingga
meningkatkan aktivitas sistem saraf parasimpatis dan menurunkan aktivitas sistem saraf
simpatis. Kondisi tersebut menyebabkan penurunan hormon stres, denyut jantung menjadi lebih
stabil, pembuluh darah mengalami vasodilatasi, dan tekanan darah menurun. Surah Ar-Rahman
sering digunakan dalam terapi murottal karena memiliki irama yang teratur, lembut, dan mampu
memberikan efek menenangkan bagi pendengarnya.

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan terapi murottal Al-Qur’an (Ar-Rahman)
terjadi perubahan kategori tekanan darah responden, yaitu sebanyak 3 responden (17,6%)
berada pada kategori normal tinggi, 8 responden (47,1%) pada kategori hipertensi derajat 1, 5
responden (29,4%) pada kategori hipertensi derajat 2, dan 1 responden (5,9%) pada kategori
hipertensi derajat 3. Dibandingkan sebelum intervensi, setelah pemberian terapi murottal
terdapat pergeseran kategori tekanan darah ke arah yang lebih baik, ditandai dengan munculnya
responden pada kategori normal tinggi dan berkurangnya jumlah responden pada kategori
hipertensi derajat 2.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai p-value sebesar
0,008 (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sebelum
dan sesudah diberikan terapi murottal Al-Qur’an (Ar-Rahman). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terapi murottal Al-Qur’an (Ar-Rahman) berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah
pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi. Menurut [25], terapi relaksasi dapat
menurunkan tekanan darah melalui mekanisme pengurangan stres dan kecemasan yang
menyebabkan aktivitas sistem saraf simpatis menurun dan pembuluh darah mengalami
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vasodilatasi. Selain memberikan efek fisiologis, murottal Al-Qur’an juga memberikan efek
psikologis dan spiritual berupa peningkatan rasa tenang, nyaman, serta kepasrahan kepada
Allah SWT, sehingga membantu menurunkan kecemasan dan tekanan darah pada pasien yang
akan menjalani operasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [22], yang menunjukkan bahwa terapi
murottal Al-Qur’an berpengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada lansia hipertensi. Penelitian [23], juga melaporkan bahwa terapi murottal Al-
Qur’an efektif menurunkan tekanan darah karena mampu memberikan efek relaksasi dan
ketenangan pada responden. Selanjutnya, penelitian [26], menunjukkan bahwa terapi murottal
Surah Ar-Rahman mampu menurunkan tekanan darah sekaligus mengurangi tingkat kecemasan
pada pasien hipertensi melalui kombinasi efek relaksasi fisiologis dan spiritual. Penelitian oleh
[24], juga menemukan bahwa terapi murottal Surah Ar-Rahman berpengaruh signifikan
terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi, sehingga dapat digunakan sebagai
terapi nonfarmakologis yang aman, mudah dilakukan, dan efektif sebagai pendamping terapi
medis.

Terapi murottal Al-Qur’an (Surah Ar-Rahman) mampu memberikan efek relaksasi yang
berperan dalam menurunkan tekanan darah pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi.
Penurunan tekanan darah tersebut dipengaruhi oleh mekanisme fisiologis melalui penurunan
aktivitas sistem saraf simpatis serta aspek psikologis dan spiritual yang meningkatkan
ketenangan dan kenyamanan responden. Oleh karena itu, terapi murottal Al-Qur’an (Surah Ar-
Rahman) dapat dijadikan sebagai salah satu terapi komplementer untuk membantu
mengendalikan tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi.

Tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi sebelum
diberikan intervensi musik klasik

Tekanan darah merupakan kekuatan yang diberikan darah terhadap dinding pembuluh
darah selama proses sirkulasi dan dipengaruhi oleh curah jantung, tahanan perifer, elastisitas
pembuluh darah, aktivitas saraf simpatis, kondisi emosional, serta usia seseorang. Pada lansia,
proses penuaan menyebabkan penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan kekakuan
arteri sehingga meningkatkan risiko terjadinya hipertensi [16].

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum diberikan terapi musik klasik
sebagian besar responden berada pada kategori hipertensi derajat 2 sebanyak 9 responden
(52,9%) dan hipertensi derajat 1 sebanyak 8 responden (47,1%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh responden pada kelompok musik klasik masih mengalami hipertensi sebelum
diberikan intervensi.

Tingginya tekanan darah sebelum intervensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama
usia dan kondisi preoperasi. Seluruh responden merupakan lansia sehingga mengalami
perubahan fisiologis berupa penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan resistensi
perifer yang menyebabkan tekanan darah meningkat. Penelitian oleh [27] menjelaskan bahwa
peningkatan usia berhubungan dengan kenaikan tekanan darah sistolik maupun diastolik akibat
proses degeneratif sistem kardiovaskular. Selain itu, seluruh responden merupakan pasien
preoperasi yang berpotensi mengalami kecemasan. Menurut [19], kecemasan dapat
meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis yang menyebabkan peningkatan denyut jantung,
vasokonstriksi pembuluh darah, dan peningkatan tekanan darah. Faktor lain seperti riwayat
keluarga, obesitas, stres, pola hidup, serta jenis kelamin juga dapat memengaruhi tekanan darah
responden [28]-[29].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [30] yang menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia hipertensi sebelum diberikan terapi musik klasik masih berada pada kategori
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hipertensi derajat 1 dan derajat 2 akibat perubahan fisiologis yang terjadi pada proses penuaan.
Penelitian [31] juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden hipertensi masih memiliki
tekanan darah yang tinggi sebelum diberikan terapi musik klasik karena dipengaruhi oleh
kecemasan dan stres yang meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis. Selanjutnya, penelitian
[32] menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi relaksasi sebagian besar responden
masih berada pada kategori hipertensi derajat 1 dan derajat 2.

Temuan tersebut memperkuat bahwa tekanan darah lansia hipertensi cenderung masih
tinggi sebelum diberikan terapi nonfarmakologis. Tingginya tekanan darah responden sebelum
diberikan terapi musik klasik dipengaruhi oleh kombinasi faktor usia lanjut, perubahan
fisiologis sistem kardiovaskular, kecemasan menjelang operasi, serta faktor risiko hipertensi
lainnya, sehingga sebagian besar responden berada pada kategori hipertensi derajat 2.

Tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi sesudah
diberikan intervensi musik klasik

Musik klasik merupakan salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat membantu
menurunkan tekanan darah melalui efek relaksasi. Musik dengan tempo lambat dan ritme yang
teratur dapat menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis serta meningkatkan aktivitas sistem
saraf parasimpatis. Menurut teori [33], musik klasik mampu menciptakan kondisi relaksasi
fisiologis yang ditandai dengan penurunan denyut jantung, frekuensi pernapasan, ketegangan
otot, dan tekanan darah melalui pengaruhnya terhadap sistem limbik dan hipotalamus yang
berperan dalam pengaturan emosi dan respons stres.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa setelah diberikan terapi musik klasik
terdapat 2 responden (11,8%) berada pada kategori normal tinggi, 11 responden (64,7%) berada
pada kategori hipertensi derajat 1, dan 4 responden (23,5%) berada pada kategori hipertensi
derajat 2. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbaikan kategori tekanan darah setelah
pemberian terapi musik klasik, ditandai dengan munculnya responden pada kategori normal
tinggi dan berkurangnya jumlah responden dengan hipertensi derajat 2 dari 9 responden
menjadi 4 responden. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,025 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah
diberikan terapi musik klasik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terapi musik klasik
berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami
hipertensi.

Menurut peneliti [25], musik dengan tempo lambat mampu merangsang pelepasan
endorfin dan serotonin yang memberikan efek nyaman dan relaks sehingga aktivitas sistem
saraf simpatis menurun dan tekanan darah menjadi lebih stabil. Penelitian [30] juga
menunjukkan bahwa terapi musik klasik Mozart efektif menurunkan tekanan darah pada lansia
hipertensi karena mampu memberikan efek relaksasi pada responden. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian [34] yang menunjukkan bahwa terapi musik klasik Mozart
berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi, dengan penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolik yang bermakna secara statistik. Penelitian [31] juga
menunjukkan bahwa terapi musik klasik efektif sebagai terapi komplementer dalam
mengendalikan hipertensi, ditandai dengan penurunan tekanan darah yang lebih baik setelah
intervensi.

Terapi musik klasik mampu memberikan efek relaksasi yang membantu menurunkan
tekanan darah pada pasien lansia preoperasi melalui penurunan kecemasan dan stres, sehingga
aktivitas sistem saraf simpatis menurun dan tekanan darah menjadi lebih stabil.

1) Perbedaan tekanan darah antara kelompok terapi murottal Ar-Rahman dengan
kelompok terapi musik klasik pada pasien lansia preoperasi yang mengalami hipertensi

3568



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 3560-3572 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Menurut teori relaksasi Benson, terapi nonfarmakologis seperti murottal AI-Qur’an dan
musik klasik dapat menghasilkan respons relaksasi yang ditandai dengan penurunan aktivitas
sistem saraf simpatis, denyut jantung, dan tekanan darah. Kedua terapi bekerja melalui stimulasi
pendengaran yang diteruskan ke sistem limbik dan hipotalamus sehingga menimbulkan rasa
nyaman, tenang, dan menurunkan respons stres.

Berdasarkan hasil penelitian, kelompok terapi murottal Al-Qur’an (Surah Ar-Rahman)
mengalami penurunan tekanan darah yang signifikan dengan nilai p-value 0,008, sedangkan
kelompok terapi musik klasik juga mengalami penurunan tekanan darah yang signifikan dengan
nilai p-value 0,025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua terapi sama-sama efektif dalam
membantu menurunkan tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami
hipertensi. Namun, hasil uji Mann—Whitney U Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,480 (p
>0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara terapi murottal Al-
Qur’an (Surah Ar-Rahman) dan terapi musik klasik dalam menurunkan tekanan darah.

Tidak adanya perbedaan efektivitas yang bermakna diduga karena kedua intervensi
memiliki mekanisme kerja yang serupa, yaitu menghasilkan efek relaksasi melalui penurunan
kecemasan, stres, dan ketegangan emosional. Selain itu, kedua terapi diberikan dengan durasi
yang sama, yaitu 15 menit, menggunakan headset, volume yang sama, dan lingkungan yang
tenang sehingga efek relaksasi yang dihasilkan relatif setara. Menurut teori
psikoneuroimunologi, kondisi emosional yang lebih tenang akan menurunkan pelepasan
hormon kortisol, epinefrin, dan norepinefrin sehingga pembuluh darah mengalami vasodilatasi
dan tekanan darah menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [23] yang menunjukkan bahwa terapi
murottal Al-Qur’an efektif menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi melalui efek
fisiologis dan spiritual yang meningkatkan ketenangan responden. Penelitian oleh [30] juga
menunjukkan bahwa terapi musik klasik Mozart efektif menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi melalui mekanisme relaksasi dan penurunan kecemasan. Selanjutnya, penelitian [35]
menunjukkan bahwa berbagai terapi relaksasi nonfarmakologis pada pasien hipertensi
memberikan hasil yang relatif serupa karena bekerja melalui mekanisme penurunan stres dan
aktivasi sistem saraf parasimpatis.

Tidak ditemukannya perbedaan efektivitas yang signifikan antara terapi murottal Al-
Qur’an (Surah Ar-Rahman) dan terapi musik klasik bukan berarti salah satu terapi lebih unggul,
melainkan menunjukkan bahwa keduanya sama-sama efektif sebagai terapi komplementer
dalam membantu menurunkan tekanan darah pada pasien lansia preoperasi yang mengalami
hipertensi. Terapi murottal Al-Qur’an memiliki keunggulan pada aspek spiritual bagi pasien
beragama Islam, sedangkan terapi musik klasik dapat menjadi alternatif bagi pasien non-
Muslim atau pasien yang lebih menyukai musik. Oleh karena itu, pemilihan terapi dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan preferensi pasien.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan efektivitas terapi murottal Al-
Qur’an Surah Ar-Rahman dengan terapi musik klasik terhadap tekanan darah pada pasien lansia
preoperasi yang mengalami hipertensi di RSUD Wates, dapat disimpulkan bahwa tekanan
darah pasien sebelum diberikan terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman sebagian besar
berada pada kategori hipertensi derajat 1. Setelah diberikan terapi murottal Al-Qur’an Surah
Ar-Rahman, sebagian besar responden tetap berada pada kategori hipertensi derajat 1 dengan
penurunan tekanan darah pada beberapa responden. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian terapi murottal
Al-Qur’an Surah Ar-Rahman (p = 0,008). Sementara itu, tekanan darah pasien sebelum
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diberikan terapi musik klasik sebagian besar berada pada kategori hipertensi derajat 2. Setelah
diberikan terapi musik klasik, sebagian besar responden berada pada kategori hipertensi derajat
1. Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan
darah sebelum dan sesudah pemberian terapi musik klasik (p = 0,025). Namun, berdasarkan
hasil uji Mann-Whitney U Test diperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,480 (p > 0,05),
sehingga tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara terapi murottal Al-Qur’an
Surah Ar-Rahman dan terapi musik klasik dalam menurunkan tekanan darah pada pasien lansia
preoperasi yang mengalami hipertensi. Dengan demikian, kedua intervensi tersebut sama-sama
efektif dalam menurunkan tekanan darah dan dapat dipilih sesuai dengan karakteristik maupun
preferensi pasien, misalnya terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman bagi pasien beragama
Islam dan terapi musik klasik bagi pasien non-Muslim.
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